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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan kemampuan akademik terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa di SMP Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi sebanyak 349 siswa, dan yang menjadi sampel sebanyak 186 siswa. Pengukuran data menggunakan angket,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan analisis deskriptif kuantitatif regresi linier berganda.
Hasil penelitian berdasarkan regresi linier berganda menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan kemampuan akademik
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci : Kemandirian Belajar, Kemampuan Akademik, Berpikir Kritis

1. Pendahuluan

Pentingnya kemampuan berpikir siswa dalam
proses pembelajaran sangat mempengaruhi
perkembangan kognitif, afektif dan pisikomotorik
siswa dalam bersikap, mengambil keputusan, dan
cara-cara memecahkan masalah baik secara mandiri
maupun secara bersama dalam kelompok.
Menampilkan sikap ingin tahu diperlukan untuk
mendalami ilmu matematika. Selanjutnya,
membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung
jawab dengan memiliki pengetahuan dan
keterampilan ilmu matematika yang bermanfaat
bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan
negara (Surasa, 2020); (Hadija, 2020).

Menurut Greene & Hale (2017) yang menjadi
kerangka kerja pada pembelajaran abad ke-21 yaitu:
1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah yaitu siswa mampu berpikir secara kritis,
lateral dan sistemik, terutama dalam konteks
pemecahan masalah; 2) kemampuan berkomunikasi
dan bekerjasama yaitu mampu berkomunikasi dan
berkolaborasi secara efektif dengan berbagai pihak;
3) kemampuan mencipta dan membaharui yaitu
siswa mampu mengembangkan kreativitas yang
dimilikinya untuk menghasilkan berbagai terobosan
yang inovatif; 4) literasi teknologi informasi dan
komunikasi, yaitu siswa mampu memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari; 5)
Kemampuan belajar kontekstual, yaitu siswa
mampu menjalani aktivitas pembelajaran mandiri
yang kontekstual sebagai bagian dari
pengembangan pribadi; 6) Kemampuan informasi
dan literasi media, yaitu siswa mampu memahami
dan menggunakan berbagai media komunikasi
untuk menyampaikan berbagai gagasan dan
melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi

dengan berbagai pihak.

Kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal
siswa. Adapun faktor internal yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa adalah
pengalaman dan motivasi (loes, pascarella, &
Umbach 2012), gaya belajar dan self efficacy (vong
& Kaewurai, 2017). Faktor eksternal yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah
metode pembelajaran (Rini, Adisyahputra, & Sigit,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Facione pada tahun
2015 menunjukkan bahwa penguasaan materi
akademik yang baik dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini dilakukan
dengan melibatkan 194 mahasiswa di Amerika
Serikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki penguasaan materi
akademik yang baik memiliki kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Bensley (2017)
menunjukkan bahwa kemampuan menulis yang
baik dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan
132 mahasiswa di Amerika Serikat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
kemampuan menulis yang baik memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Adedokun dan
Burgess (2019) menunjukkan bahwa kemandirian
belajar dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan
479 mahasiswa di Amerika Serikat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
tingkat kemandirian belajar yang tinggi memiliki
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kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Ada juga Penelitian yang dilakukan oleh Wang dan
Chen (2021) menunjukkan bahwa kemandirian
belajar dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan
195 siswa di Taiwan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki tingkat kemandirian
belajar yang tinggi memiliki kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik.

Pada penelitian ini dilakukan untuk memahami
secara lebih mendalam hubungan antara
kemandirian belajar, kemampuan akademik, dan
kemampuan berpikir kritis. Kemandirian belajar
dan kemampuan akademik memberikan landasan
yang kuat untuk pemecahan masalah yang efektif,
yang merupakan aspek penting dari kemampuan
berpikir kritis. Individu yang mandiri dalam belajar
dan memiliki kemampuan akademik yang baik
cenderung memiliki kecenderungan yang lebih baik
dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi yang relevan, dan mengevaluasi opsi
solusi yang berbeda.

Berdasarkan hasil dari wawancara antara peneliti
dengan guru mata pelajaran IPS di SMP
Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
menyimpulkan bahwa siswa dalam belajar ada yang
belajar tanpa disuruh atau di perintah dahulu oleh
guru yang bersangkutan sebelum memulai
pembelajaran tetapi ada juga siswa yang tanpa
disuruh membaca pelajaran dengan sendirinya
siswa tersebut memulai belajar sendiri. Sedangkan
untuk kemampuan akademik masing-masing siswa
jika dilihat dari nilai rapor itu sangat bervariasi ada
yang rendah, sedang dan tinggi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang bersifat pengaruh berganda, yaitu untuk
mengetahui adanya pengaruh dari variabel
independen terhadap variable dependen, kemudian
data ditabulasikan dan dianalisis menggunakan
statistik dengan bantuan SPSS. Adapun teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif regresi berganda.

Jenis data dalam penelitian ini adalah Data Primer.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari responden, yaitu siswa kelas VII,
VIII, dan IX di SMP Muhammadiyah 1 Teluk
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Riau. Data
ini diperoleh melalui penyebaran angket/kuisioner
yang berisi tentang Kemandirian Belajar,
Kemampuan Akademik dan Kemampuan Berpikir
Kritis.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII, VIII, dan IX di SMP Muhammadiyah 1
Teluk Kuantan yang terdiri dari 12 kelas yaitu
sebanyak 349 siswa.

Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas VII, VIII, dan IX SMP
Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan

Kelas Laki-
Laki

Perempuan Jumlah
Siswa

VII.1 14 15 29

VII.2 12 16 28

VII.3 12 16 28

VII.4 14 14 28

VII.5 13 14 27

VIII.1 19 15 34

VIII.2 19 15 34

VIII.3 20 13 33

IX.1 14 13 27

IX.2 16 12 28

IX.3 15 11 26

IX.4 15 12 27

Jumlah 183 166 349

Sumber: SMP Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan (2023)

Penetapan sampel menggunakan teknik
proportional random sampling. Penentuan jumlah
sampel dengan menggunakan rumus Slovin :

n =
N

1 + Ne²
Keterangan :
� : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Tingkat kesalahan 5%

Dengan menggunakan rumus di atas maka dapat
diketahui besar sampel yang akan diperoleh, yaitu
sebagai berikut:

n =
349

1 + 349.0,05²

n =
349

1 + 349.0,0025

n =
349

1 + 0,8725

n =
349

1,8725
n = 186,38 di bulatkan menjadi 186

Maka jumlah yang akan diteliti sebanyak 186 siswa.
Persentase untuk pengambilan sampel dari populasi
adalah sebesar 53,29% dan di bulatkan menjadi
53% (berasal dari 186

349
x 100%)

Maka pengambilan sampel dengan teknik
proporsional random sampling setiap kelas sebagai
berikut:
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Tabel 2. Jumlah Sampel Siswa Kelas VII, VIII, dan IX SMP
Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan

Kelas Populasi Hitungan Sampel

VII.1 29 29 x 53% = 15,37 16 Siswa

VII.2 28 28 x 53% = 14,84 15 Siswa

VII.3 28 28 x 53% = 14,84 15 Siswa

VII.4 28 28 x 53% = 14,84 15 Siswa

VII.5 27 27 x 53% = 14,31 14 Siswa

VIII.1 34 34 x 53% = 18,02 18 Siswa

VIII.2 34 34 x 53% = 18,02 18 Siswa

VIII.3 33 33 x 53% = 17,49 18 Siswa

IX.1 27 27 x 53% = 14,31 14 Siswa

IX.2 28 28 x 53% = 14,84 15 Siswa

IX.3 26 26 x 53% = 13,78 14 Siswa

IX.4 27 27 x 53% = 14,31 14 Siswa

Jumlah 349 186 186

Sumber : SMP Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan (2023)

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Teknik ini digunakan untuk menguji apakah
variabelnya menyimpang dari asumsi klasik. Uji
penerimaan klasik yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas dan
heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menelaah apakah
variabel-variabel dalam model regresi memiliki
distribusi data yang normal (Ghozali dalam
Nanincova, 2019). Uji normalitas cenderung
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
signifikansi 5% atau 0,05.

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 106

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 3.19523930

Most Extreme Differences Absolute .104

Positive .076

Negative -.104

Test Statistic .104

Asymp. Sig. (2-tailed)c .066

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data olahan SPSS (2023)

Pada tabel 1 uji normalitas di atas menunjukkan
nilai signifikansi (sig) sebesar 0,066 lebih dari α
(0,05), maka dari itu diperoleh keputusan terima H0
dengan kesimpulan bahwa data residual
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menganalisis
korelasi antara variabel dependen dan multipel
independen. Akan sulit untuk mengisolasi efek dari
masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen jika variabel-variabel tersebut
berkorelasi satu sama lain. Uji VIF digunakan
untuk menilai multikolinearitas, dengan nilai
normal kurang dari 10 dan toleransi lebih dari 0,1.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Kemandirian

Belajar (X1)

.605 1.653

Kemampuan

Akademik (X2)

.605 1.653

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis (Y)

Sumber : Data olahan SPSS (2023)

Pada tabel 2 uji multikolinieritas di atas
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menunjukkan nilai VIF setiap variabel independen
kurang dari 10, maka dari itu diperoleh kesimpulan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel
independen.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
memodelkan pertidaksamaan regresi varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika varian residu lainnya tetap maka disebut
homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas atau tidak ada
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk
mendeteksinya adalah dengan melihat sebaran
antara nilai prediksi (ZPRED) dan nilai sisa
(SRESID) dari variabel dependen.

Gambar 1. Scatter Plot Residual

Pada gambar 1 scatter plot residual di atas
menunjukkan bahwa data residual tersebar dengan
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu,
maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada data residual.

Model Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar variabel independen
mampu meningkatkan atau menurunkan variabel
dependen.

Tabel 5. Model Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

B

Std.

Error Beta

1 (Constant) 6.356 4.062

Kemandirian

Belajar (X1)

.682 .066 .732

Kemampuan

Akademik (X2)

.154 .078 .140

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Sumber : Data olahan SPSS (2023)

��������� �������� ������
= 6,356 + 0,682 ����������� �������

+0,154 ��������� ��������

Pada model regresi linier berganda di atas
menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan
variabel kemandirian belajar mampu meningkatkan
variabel kemampuan berpikir kritis sebesar 0,682
dan peningkatan satu satuan variabel kemampuan
akademik mampu meningkatkan variabel
kemampuan berpikir kritis sebesar 0,154.

Uji Hipotesis

a. Uji T
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independent berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, Uji t
menggunakan taraf signifikansi 5% atau tingkat
kepercayaan sebesar 95%.

Tabel 6. Uji T
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standa
rdized
Coeffic
ients

t Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Constant) 6.356 4.062 1.565 .121
Kemandiria
n Belajar
(X1)

.682 .066 .732 10.279 .000

Kemampua
n Akademik
(X2)

.154 .078 .140 1.968 .052

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Sumber : Data olahan SPSS (2023)

Pada tabel 6 uji t di atas menunjukkan kesimpulan
sebagai berikut.
i. Nilai signifikansi (sig) variabel kemandirian

belajar sebesar 0,000 kurang dari α (0,05),
maka dari itu diperoleh keputusan tolak H0
dengan kesimpulan bahwa variabel
kemandirian belajar memiliki pengaruh yang
signifikan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

ii. Nilai signifikansi (sig) variabel kemampuan
akademik sebesar 0,052 lebih dari α (0,05),
maka dari itu diperoleh keputusan terima H0
dengan kesimpulan bahwa variabel
kemampuan akademik tidak memiliki
pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

b. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
koefisien regresi dari variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen
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atau tidak. Uji-F atau ANOVA dilakukan dengan
mencocokkan tingkat signifikansi yang ditetapkan
untuk penelitian dengan nilai probabilitas
(probability value).

Tabel 7. Uji F

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

1 Regression 2321.402 2 1160.701 111.522 .000b

Residual 1072.003 103 10.408

Total 3393.406 105

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis (Y)

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Akademik (X2),

Kemandirian Belajar (X1)

Sumber : Data olahan SPSS (2023)

Pada tabel 7 uji f di atas menunjukkan nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,000 kurang dari α (0,05),
maka dari itu diperoleh keputusan tolak H0 dengan
kesimpulan bahwa model regresi linier berganda
yang terbentuk sudah tepat untuk menjelaskan
pengaruh variabel kemandirian belajar dan
kemampuan akademik terhadap variabel
kemampuan berpikir kritis.

c. Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali dalam Nanincova (2019), uji
koefisien determinasi R2 bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Pengaruh ini
dinyatakan dalam persentase dengan
mempertimbangkan nilai R Square. Nilai koefisien
determinasi terletak pada angka 0 dan 1.
Klasifikasinya adalah angka 0 tidak berkorelasi,
angka 0-0,49 korelasi lemah, angka 0,50 korelasi
sedang, angka 0,51-0,99 korelasi kuat, dan 1,00
berarti korelasi sempurna. Jika nilai R2 mendekati
1 dinyatakan variabel bebas (X) menyediakan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
menentukan variabel terikat (Y).

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of the

Estimate

1 .827a .684 .678 3.22611

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Akademik (X2),

Kemandirian Belajar (X1)

b. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Sumber : Data olahan SPSS (2023)

Pada tabel 8 koefisien determinasi di atas
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,684, maka

dari itu diperoleh kesimpulan bahwa variabel
kemandirian belajar dan kemampuan akademik
mampu memberikan pengaruh terhadap variabel
kemampuan berpikir kritis sebesar 68,4%
sedangkan sisanya sebesar 31,6% dari variabel
kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
pengaruh kemandirian belajar dan kemampuan
akademik terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan kognitif yang penting dalam
menghadapi tantangan intelektual dan dalam
mengembangkan pemahaman yang mendalam
tentang suatu topik.Kemandirian belajar merujuk
pada kemampuan siswa untuk mengatur dan
mengelola proses belajar mereka sendiri, termasuk
pengumpulan informasi, analisis, pemecahan
masalah, dan refleksi. Sementara itu, kemampuan
akademik mencakup kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan materi pelajaran yang
diajarkan di sekolah.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa kemandirian belajar
berhubungan positif dengan kemampuan berpikir
kritis. Siswa yang memiliki tingkat kemandirian
belajar yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik karena
mereka dapat mengakses sumber daya belajar
secara mandiri, mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam, dan mengajukan pertanyaan yang
relevan.

Selain itu, kemampuan akademik juga memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan akademik yang
baik lebih mampu memahami dan menganalisis
informasi secara kritis, serta menerapkan
pengetahuan mereka dalam pemecahan masalah
yang kompleks.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa kemandirian
belajar dan kemampuan akademik tidak secara
eksklusif menentukan kemampuan berpikir kritis
siswa. Terdapat faktor-faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis, seperti
motivasi, lingkungan belajar, dan pengalaman
sebelumnya.

Dalam rangka menguji hubungan antara
kemandirian belajar, kemampuan akademik, dan
kemampuan berpikir kritis, penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif. Analisis
statistik regresi linier berganda digunakan untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel terhadap
kemampuan berpikir kritis.
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Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya kemandirian
belajar dan kemampuan akademik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Implikasi praktis dari penelitian ini mungkin
termasuk pengembangan strategi pembelajaran
yang mendorong kemandirian belajar dan
pengembangan kurikulum yang mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian oleh Yalcın, Ozdemir, dan Yalcin (2021)
yang diterbitkan dalam jurnal Education and
Science. Penelitian ini melibatkan siswa sekolah
menengah di Turki dan menguji hubungan antara
kemandirian belajar, kemampuan akademik, dan
kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan
kemampuan akademik secara signifikan
berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

Selain itu, penelitian oleh Wang dan Li (2020)
yang diterbitkan dalam jurnal International Journal
of Environmental Research and Public Health juga
meneliti pengaruh kemandirian belajar dan
kemampuan akademik terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa di Cina. Penelitian ini
menemukan bahwa kemandirian belajar dan
kemampuan akademik secara positif berkorelasi
dengan kemampuan berpikir kritis siswa.

Namun, penting untuk mencatat bahwa ada ruang
bagi penelitian lebih lanjut dalam hal sumber
terbaru. Dengan mengacu pada sumber-sumber ini,
penting bagi para peneliti untuk melanjutkan
penelitian dengan menggunakan metodologi yang
tepat, termasuk penggunaan instrumen pengukuran
yang valid dan reliabel serta melibatkan sampel
yang representatif dari berbagai konteks pendidikan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pengaruh
kemandirian belajar dan kemampuan akademik
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Teluk Kuantan Kabupaten
Kuantan Singingi maka dapat disimpulkan bahwa
Kemandirian belajar dan kemampuan akademik
mampu berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.
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